BAB V

PENUTUP

1. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berkembangnya globalisasi informasi yang sangat pesat salah satunya
adalah bertransaksi secara elektronik yang mempermudah aktivitas
kehidupan manusia. Sistem informasi dan teknologi telah banyak
digunakan pada banyak sektor salah satunya perdagangan/bisnis sering
disebut sebagai electronic commerce atau e-commerce. E-commerce
menghasilkan sarana-prasarana yang mempermudah kehidupan
masyarakat dalam berbagai aktivitas khususnya di bidang jual beli.
Fenomena baru yang ditawarkan oleh e-commerce yang telah
mereformasi bentuk dan pola perdagangan konvensional untuk
kemudian membentuk pola lainnya yang sesuai dengan tuntutan dan
kaidah baru berbasis teknologi. Banyaknya e-commerce yang muncul
pada saat ini yang mempermudah untuk dilakukannya proses jual beli,
pada dasarnya e-commerce ini berfungsi untuk menjembatani atau
menyediakan lapak antara pembeli dan penjual.

Sama halnya dengan jual beli secara konvensional, antara penjual dan
pembeli ada hak dan kewajiban masing-masing. Salah satu kewajiban
dari pihak penjual adalah menanggung terhadap cacat-cacat yang
tersembunyi. Kebanyakan pembeli saat ini masih kurang kritis dan
kurang teliti terhadap barang-barang yang ditawarkan penjual,
sehingga pembeli sering mengalami kerugian. Sehingga dalam hal ini,
untuk mengetahui cacat tersembunyi pada barang hasil jual beli secara
online juga tunduk pada ketentuan yang berlaku dalam hukum

perjanjian di Indonesia yaitu KUHPerdata.
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2. Akibat hukum yang timbul dari jual beli barang secara online yang

mengalami cacat tersembunyi pada barangnya adalah akibat hukum
yang tidak dikehendaki oleh subjek hukum pelaku perbuatan itu, dan
perbuatan tersebut bertentangan dengan asas-asas dan kaidah hukum
positif serta menimbulkan kerugian pada subjek hukum lain, dalam
kasus ini merugikan pada pihak pembeli. Akibat hukum nya berupa
kerugian dan pertanggungjawaban dari para pihak.

Akibat barang yang mengalami cacat tersembunyi adalah kerugian
bagi pembeli berupa kerugian yang menimpa harta benda karena apa
yang diharapkan ternyata tidak sesuai dengan kenyataan seandainya
pembeli mengetahui tentu ia tidak akan membeli barang tersebut.
Kemudian akibat hukum bagi penjual vyaitu timbulnya
pertanggungjawaban penjual untuk memberikan ganti rugi yang
dialami pembeli akibat dari barang cacat tersebut. Untuk perusahaan
“S” ini tidak bertanggungjawab atas barang-barang yang dijual di e-
commerce miliknya. Pembeli dan penjual lah yang bertanggungjawab

atas barang yang dijual didalam e-commerce.

2. SARAN

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan, maka berikut ini adalah

saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis:

1.

Permasalahan dalam jual beli konvensional yang mengandung cacat
tersembunyi dalam Pasal 1504 KUHPerdata, tidak menjelaskan
apakah ketentuan tersebut dapat digunakan untuk jual beli secara
online. Hendaknya pemerintah membuat aturan yang jelas mengenai
cacat tersembunyi pada jual beli secara online agar terciptanya
bertransaksi yang baik dan tidak menimbulkan kerugian pada pihak
manapun.

Pembuatan aturan tentang cacat tersembunyi pada jual beli secara
online tersebut, dapat diintegrasikan di pembuatan baru atau

perubahan peraturan perundang-undangan terkait transaksi secara
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online yang saat ini ada di peraturan mengenai transaksi elektronik
Kemudian dengan menambahkan ukuran-ukuran mengenai cacat
tersembunyi atau syarat-syarat kapan barang tersebut dikatakan
terdapat cacat tersembunyi didalam jual beli secara elektronik dan
mengatur tentang pertanggungjawaban, hak dan kewajiban para pihak
atas barang yang terdapat cacat tersembunyi didalamnya karena
melakukan transaksi secara elektronik terdapat pergeseran dalam
pelaksanaannya tidak seperti jual beli secara konvensional. Lalu diatur
juga pelaksanaan mengenai penyelesaian masalah antar para pihak
didalam peraturan mengenai transaksi elektronik.

Supaya tidak terjadi kerugian dikemudian hari, penjual dalam menjual
barang dagangan di e-commerce haruslah berhati-hati dalam
memperdagangkan barang yang ada dan harus memastikan bahwa
barang yang ia jual layak untuk dijual dan digunakan oleh pembeli,
sehingga pembeli tidak dirugikan oleh barang yang cacat tersebut.
Karena tidak bisa dipungkiri bahwa perjanjian jual beli melalui e-
commerce sudah menjadi hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat
Indonesia.

Selanjutnya, saran kepada pembeli khususnya jual beli secara online
agar meningkatkan kehati-hatian dalam berbelanja online misalnya
dengan melihat terlebih dahulu rating pelapak apakah memiliki
penilaian yang buruk atau baik, jangan tergiur jika harganya bisa lebih
murah dari pelapak lain, kemudian minta agar ada jaminan jika suatu
saat terjadi hal yang tidak diinginkan.

Kemudian saran kepada perusahaan “S” supaya tidak ada penjual
yang mungkin beritikad buruk dengan sengaja menjual barang yang
mengandung cacat, ditingkatkan standarisasi untuk menjadi penjual di

lapak perusahaan “S” lebih dipantau lagi penjualnya.
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